
 

Journal Nusantara Public Health Vol. 3 No. 1 Maret-Juli 
 

Tahun 2026 

 

 

Pendampingan Psikologis Berbasis Keluarga: Upaya 

Pencegahan Baby Blues dan Depresi Pascapersalinan pada Ibu 

Primipara 

 

Gusrida Umairo*1, Ayu Resky Mustafa2 

Prodi Kebidanan, STIKES Abdi Nusantara 

 

 

 

Article 

Diterima: 28-03-2026 

Disetujui: 31-03-2026 

 

 

 

Correspondence 

Gusrida Umairo 

Prodi Kebidanan, 

STIKES Abdi 

Nusantara

 

JOURNAL NUSANTARA PUBLIC HEALTH 

ABSTRAK  

Masa nifas (postpartum) merupakan periode transisi krusial dalam 

kehidupan seorang wanita yang ditandai dengan perubahan fisiologis, 

hormonal, dan psikologis yang signifikan. Bagi seorang ibu primipara 

(wanita yang baru pertama kali melahirkan), pengalaman pertama 

menghadapi peran pengasuhan sering kali mendatangkan tekanan 

emosional yang amat kompleks. Perubahan mendadak pada rutinitas 

harian, kecemasan terhadap kemampuan merawat bayi, penurunan 

kualitas tidur, serta penurunan tajam kadar hormon estrogen dan 

progesteron pascapersalinan menjadi pemicu utama kerentanan kesehatan 

mental ibu. 

Fenomena gangguan psikologis pascapersalinan umumnya bermula dari 

postpartum blues atau baby blues, yang ditandai dengan perasaan cemas, 

mudah menangis, sedih, dan lelah tanpa sebab yang jelas. Angka kejadian 

baby blues tergolong sangat tinggi, mempengaruhi sekitar 50% hingga 

80% ibu melahirkan di seluruh dunia. Apabila kondisi baby blues ini tidak 

ditangani dengan tepat dan dibiarkan berlarut-larut melebihi dua minggu, 

maka berisiko berkembang menjadi depresi pascapersalinan (postpartum 

depression / PPD) yang berdampak lebih berat dan persisten. Depresi 

pascapersalinan tidak hanya mengganggu kesejahteraan psikologis ibu, 

tetapi juga secara langsung menghambat ikatan emosional (bonding 

attachment) antara ibu dan bayi, merusak proses pemberian ASI eksklusif, 

serta dapat mengganggu tumbuh kembang bayi secara jangka panjang. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Masa nifas (postpartum) merupakan periode transisi krusial dalam kehidupan seorang wanita yang ditandai dengan 

perubahan fisiologis, hormonal, dan psikologis yang signifikan. Bagi seorang ibu primipara (wanita yang baru 

pertama kali melahirkan), pengalaman pertama menghadapi peran pengasuhan sering kali mendatangkan tekanan 

emosional yang amat kompleks. Perubahan mendadak pada rutinitas harian, kecemasan terhadap kemampuan 

merawat bayi, penurunan kualitas tidur, serta penurunan tajam kadar hormon estrogen dan progesteron 

pascapersalinan menjadi pemicu utama kerentanan kesehatan mental ibu. 

Fenomena gangguan psikologis pascapersalinan umumnya bermula dari postpartum blues atau baby blues, yang 

ditandai dengan perasaan cemas, mudah menangis, sedih, dan lelah tanpa sebab yang jelas. Angka kejadian baby 

blues tergolong sangat tinggi, mempengaruhi sekitar 50% hingga 80% ibu melahirkan di seluruh dunia. Apabila 

kondisi baby blues ini tidak ditangani dengan tepat dan dibiarkan berlarut-larut melebihi dua minggu, maka berisiko 

berkembang menjadi depresi pascapersalinan (postpartum depression / PPD) yang berdampak lebih berat dan 

persisten. Depresi pascapersalinan tidak hanya mengganggu kesejahteraan psikologis ibu, tetapi juga secara 

langsung menghambat ikatan emosional (bonding attachment) antara ibu dan bayi, merusak proses pemberian ASI 

eksklusif, serta dapat mengganggu tumbuh kembang bayi secara jangka panjang. 

Dalam praktik pelayanan kebidanan di lapangan, perhatian tenaga kesehatan sering kali masih terfokus dominan 

pada aspek fisik ibu dan bayi, seperti pemantauan luka jahitan, proses involusi uteri, atau kenaikan berat badan bayi. 

Sebaliknya, aspek kesehatan mental dan beban emosional ibu pascapersalinan sering kali luput dari perhatian 

(unnoticed). Ibu kerap dituntut untuk selalu bahagia atas kehadiran sang buah hati, sehingga muncul stigma sosial 

yang membuat ibu enggan mengungkapkan rasa lelah, cemas, atau ketidakmampuannya karena takut dinilai sebagai 

"ibu yang buruk". 

Salah satu faktor penentu paling efektif dalam memitigasi risiko baby blues dan depresi pascapersalinan adalah 

ketersediaan sistem pendukung (support system), di mana keluarga—terutama suami dan anggota keluarga 

terdekat—memegang peranan paling sentral. Kehadiran keluarga yang responsif, empati, serta mau terlibat aktif 

dalam pembagian tugas rumah tangga dan perawatan bayi terbukti secara nyata menurunkan tingkat kecemasan 

serta kelelahan fisik ibu. Namun demikian, kenyataan di masyarakat menunjukkan masih banyak anggota keluarga 

yang memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai tanda-tanda gangguan psikologis pascapersalinan, serta belum 

memiliki keterampilan yang memadai untuk memberikan pendampingan psikologis yang tepat. 

Berangkat dari urgensi tersebut, program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang melalui pendekatan 

"Pendampingan Psikologis Berbasis Keluarga". Program ini bertujuan untuk meningkatkan edukasi, kesadaran, 

dan keterampilan interaktif bagi suami serta keluarga dekat dalam mengenali secara dini tanda-tanda baby blues, 

memberikan dukungan emosional yang konstruktif, dan menciptakan lingkungan rumah tangga yang ramah 

kesehatan mental maternal. Melalui kolaborasi sinergis antara tim pengabdi bidan, ibu primipara, dan keluarga, 

diharapkan risiko depresi pascapersalinan dapat ditekan sejak dini demi mewujudkan kesehatan ibu dan tumbuh 

kembang anak yang optimal. 

Metode 
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Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang dengan pendekatan kombinasi 

edukatif, aplikatif, dan pendampingan partisipatif (participatory action) yang melibatkan ibu primipara beserta 

suami/keluarga inti. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 4 (empat) tahapan utama: 

 

1. Tahap Persiapan (Pra-Pelaksanaan) 

Survei Pendahuluan dan Analisis Kebutuhan: Tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak 

Puskesmas/Posyandu setempat untuk mengidentifikasi data sasaran ibu primipara di wilayah kerja. 

Pengurusan Perizinan & Mitra: Mengurus surat izin pelaksanaan kegiatan PkM dari pihak perguruan tinggi, dinas 

kesehatan, serta pimpinan wilayah (Puskesmas/RT/RW). 

Penyusunan dan Validasi Modul/Media: 

Menyusun modul edukasi "Keluarga Siaga Kesehatan Mental Maternal". 

Membuat media interaktif berupa leaflet, booklet saku untuk suami, serta lembar skrining Edinburgh Postnatal 

Depression Scale (EPDS) yang telah disederhanakan. 

Perekrutan & Pelatihan Kader Kebidanan/Pendamping: Memberikan pembekalan singkat kepada kader kesehatan 

setempat mengenai tanda-tanda awal baby blues agar dapat mendampingi proses monitoring. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan intervensi lapangan dilaksanakan melalui beberapa sub-kegiatan utama: 

A. Skrining Awal (Pre-Test & Skrining EPDS): 

Pengisian kuesioner pre-test oleh ibu dan suami untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai kesehatan 

mental pascapersalinan. 

Pemeriksaan awal tingkat kecemasan dan risiko depresi ibu primipara menggunakan lembar skrining EPDS. 

B. Edukasi & Lokakarya Interaktif (Psychoeducation): 

Sesi Ibu & Suami: Pemaparan materi mengenai perubahan emosional nifas, perbedaan baby blues dan depresi 

pascapersalinan, serta dampaknya pada pengasuhan anak. 

Sesi Khusus Suami & Keluarga: Pelatihan peran (roleplay) komunikasi empatik, pembagian tugas rumah tangga, 

dan cara memberikan dukungan emosional (emotional support) yang konstruktif bagi ibu. 

C. Simulasi & Konseling Berkelompok: 

Simulasi teknik relaksasi mandiri bagi ibu (teknik napas dalam dan pijat oksitosin/relaksasi yang dapat dibantu oleh 

suami). 

Diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion) untuk merumuskan pembagian peran harian dalam keluarga. 

3. Tahap Pendampingan & Monitoring Berkelanjutan (Follow-Up) 

Pendampingan Rumah (Home Visit): Tim pengabdi bersama kader melakukan kunjungan rumah berkala (pada 

minggu ke-1, ke-2, dan ke-4 pascapersalinan) untuk memantau kondisi psikologis ibu dan keterlibatan keluarga. 
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Grup Pendampingan Digital (WhatsApp Group): Pembentukan grup pendampingan sebagai wadah konsultasi cepat 

(online support group) antara ibu primipara, suami, kader, dan tim bidan pengabdi. 

4. Tahap Evaluasi & Pelaporan 

Evaluasi Hasil (Post-Test): Pengisian post-test pengetahuan keluarga serta re-skrining EPDS pada akhir minggu ke-

4 pascapersalinan untuk mengukur penurunan tingkat kerentanan baby blues. 

Evaluasi Proses & Kepuasan: Mengukur tingkat partisipasi dan kepuasan peserta terhadap jalannya program 

pendampingan. 

Penyusunan Laporan & Output: Penyusunan laporan akhir kegiatan PkM, pembuatan publikasi jurnal/artikel ilmiah, 

serta penyerahan modul panduan kepada Puskesmas/Posyandu setempat untuk keberlanjutan program. 

Tabel Ringkasan Matriks Kegiatan: 

Tahapan Bentuk Kegiatan Sasaran Indikator Keberhasilan 

Persiapan Perizinan, pembuatan modul, penyusunan kuesioner & EPDS Tim PkM & Kader Modul & 

media edukasi siap digunakan 

Pelaksanaan Skrining awal, psychoeducation, pelatihan suami/keluarga Ibu Primipara & Suami/Keluarga

 100% peserta mengikuti edukasi & skrining 

Pendampingan Home visit & konsultasi grup WhatsApp Ibu & Suami Kepatuhan pendampingan keluarga 

terpantau 

Evaluasi Post-test, re-skrining EPDS, penyusunan laporan Ibu, Suami, & Tim PkM Peningkatan 

pengetahuan & penurunan skor risiko EPDS 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul "Pendampingan Psikologis Berbasis 

Keluarga: Upaya Pencegahan Baby Blues dan Depresi Pascapersalinan pada Ibu Primipara" telah diselesaikan 

sesuai dengan tahapan metode yang dirancang. Kegiatan ini melibatkan sasaran utama ibu primipara pada masa 

nifas beserta suami/keluarga terdekat sebagai support system utama. 

 

1. Karakteristik Responden/Peserta 

Sebanyak 25 pasangan (ibu primipara dan suami/keluarga terdekat) mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

pendampingan dari tahap persiapan, edukasi, home visit, hingga evaluasi akhir. 

 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Peserta PkM (n=25) 

 

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 
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Usia Ibu < 20 Tahun 3 12% 

20–35 Tahun 20 80% 

> 35 Tahun 2 8% 

Pendidikan Ibu Pendidikan Dasar (SD/SMP) 5 20% 

Pendidikan Menengah (SMA/SMK) 15 60% 

Perguruan Tinggi (D3/S1) 5 20% 

Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga (IRT) 18 72% 

Bekerja / Swasta / ASN 7 28% 

Pendamping Utama Suami 20 80% 

Ibu Kandung / Mertua 5 20% 

2. Peningkatan Pengetahuan Keluarga Mengenai Kesehatan Mental Maternal 

Sebelum intervensi (pre-test), sebagian besar keluarga memiliki pemahaman yang terbatas mengenai baby blues 

dan sering menganggap perubahan emosional ibu sebagai bentuk "manja" atau kurang bersyukur. Setelah diberikan 

edukasi interaktif (psychoeducation) dan modul panduan, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 

anggota keluarga. 

 

Tabel 2. Evaluasi Pengetahuan Keluarga Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

Tingkat Pengetahuan Pre-Test (n,%) Post-Test (n,%) Peningkatan 

Baik 4 (16%) 21 (84%) +68% 

Cukup 9 (36%) 4 (16%) -20% 

Kurang12 (48%) 0 (0%) -48% 

Pembahasan: Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi terstruktur berbasis keluarga 

efektif mengubah persepsi anggota keluarga. Suami dan keluarga kini mampu mengenali gejala awal baby blues, 

seperti kelelahan berlebih, sensitivitas emosional, dan rasa cemas tanpa sebab yang jelas. 

 

3. Evaluasi Skor Skrining Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) 

Deteksi dini dan pencegahan baby blues diukur menggunakan instrumen EPDS pada minggu ke-1 pascapersalinan 

(sebelum/awal pendampingan) dan re-skrining pada minggu ke-4 pascapersalinan (sesudah pendampingan home 

visit dan online support group). 

Skor EPDS <10: Normal / Risiko Rendah 

Skor EPDS 10−12: Berisiko Mengalami Baby Blues / Kemungkinan Depresi Ringan 
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Skor EPDS ≥13: Risiko Tinggi Depresi Pascapersalinan (PPD) 

Gambar/Tabel 3. Distribusi Tingkat Risiko Kesejahteraan Psikologis Ibu Primipara 

 

Kategori Skor EPDS Minggu ke-1 (Awal) Minggu ke-4 (Akhir) Perubahan 

Normal (<10) 8 ibu (32%) 22 ibu (88%) ↑ 56% 

Berisiko Baby Blues (10–12) 14 ibu (56%) 3 ibu (12%) ↓ 44% 

Risiko Tinggi PPD (≥13) 3 ibu (12%) 0 ibu (0%) ↓ 12% 

Pembahasan: Pada pengukuran awal (minggu ke-1), sebanyak 68% ibu primipara menunjukkan gejala baby blues 

hingga risiko depresi pascapersalinan. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa penurunan hormon 

secara drastis serta penyesuaian peran baru memicu kerentanan emosional pada ibu primipara. 

 

Namun, setelah dilakukannya pendampingan berbasis keluarga—termasuk simulasi pembagian tugas rumah tangga, 

pendampingan pijat relaksasi oleh suami, serta home visit berkala—terjadi penurunan skor EPDS secara signifikan 

pada minggu ke-4, di mana 88% ibu berada pada kategori normal dan tidak ada ibu yang masuk dalam kategori 

risiko tinggi PPD. 

 

4. Bentuk Keterlibatan Keluarga dan Outcome Dampak Sosial 

Selama proses pendampingan, teridentifikasi beberapa perubahan perilaku nyata pada suami dan keluarga inti: 

Dukungan Domestik dan Fisik: Suami terlibat aktif dalam membantu perawatan bayi (seperti mengganti popok dan 

menimang di malam hari) serta memberikan ruang bagi ibu untuk beristirahat cukup. 

Dukungan Emosional dan Komunikasi: Keluarga lebih responsif mendengarkan keluh kesah ibu tanpa memberikan 

judgment (penilaian negatif), sehingga menciptakan suasana rumah yang aman dan nyaman (safe zone). 

Dukungan Kelancaran Laktasi: Suami secara rutin membantu melakukan stimulasi/pijat oksitosin ringkas di rumah, 

yang berdampak positif pada peningkatat kelancaran produksi ASI. 
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